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ABSTRACT 

 
This study aimed to examine the effect of the principal's leadership style, motivation and 

professional competence of the performance of an elementary school teacher in the town of 

Kendari. This study used survey method with path analysis approach to test the effect between 

independent variable and dependent variable. The sample of this study was 176 primary school 

teachers as civil servants and have been certified. The data were collected by questionnaire 

instrument. The technique of the data analysis was using path analysis with SPSS program. 

The withdrawal of conclusion is based on the research findings, with Exogenous 

variable consisting of a style of leadership (X1), work motivation (X2), professional competence 

(X3) and Endogenous variable performance of the teachers (Y). Namely: 1) there was a positive 

and significant direct effect between headmaster leadership style (X1) to the performance (Y) of 

primary school teachers in the city of Kendari, 2) there was a positive and significant direct 

effect between work motivation (X2) to the performance (Y) of primary school teachers in the 

city of Kendari, 3) there was a positive and significant direct effect between professional 

competence (X3) to the performance (Y) of primary school teachers in the city of Kendari, 4) 

there was a positive and significant direct effect between headmaster leadership style (X1) to the 

work motivation (X2) of primary school teachers in the city of Kendari, 5) there was a positive 

and significant direct effect between headmaster leadership style (X1) to the professional 

competence (X3) of primary school teachers in the city of Kendari. 

A leader should be able to carry out stimulation or stimuli toward his inferiors in such 

a way as capable to provide positive contribution for the organizational goals with headmaster 

leadership style especially in motivating teacher's work on leaching. Resides the style of 

leadership, the motivation was an important part of the teacher performance. Motivation is soul 

purpose that encourages individual to do certain activities and for the purpose of human 

resource development in order to do professional competency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 

kerja dan kometensi profesional terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kota Kendari. Penelitian 

ini menggunakan metode survey dengan pendekatan analisis jalur (path analysis) untuk menguji 

pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat. Sampel penelitian ini berjumlah 176 

guru sekolah dasar yang berstatus PNS dan sudah sertifikasi. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui instrumen kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur 

(path analysis) dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat 

pengaruh langsung positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari, (2) terdapat pengaruh langsung positif dan 

signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari, 3) terdapat 

pengaruh langsung positif dan signifikan antara kompetensi profesional terhadap kinerja guru 

sekolah dasar di kota Kendari, 4) terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru sekolah dasar di kota Kendari, dan 

5) terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kompetensi profesional guru sekolah dasar di kota Kendari.  

 

 

Kata kunci: Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kompetensi profesional, kinerja guru 
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RINGKASAN 

 

A. Pendahuluan   

Pendidikan merupakan wahana yang strategis digunakan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang merupakan faktor determinan pembangunan. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. 

Kualitas pendidikan dan lulusan sering kali dipandang tergantung kepada peran guru 

dalam pengelolaan komponen-komponen pengajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, yang menjadi tanggung jawab sekolah. 

Sekolah dasar merupakan suatu organisasi yang memerlukan pengelolaan secara 

terpadu, baik oleh guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di kelas maupun oleh 

kepala sekolah sebagai pengendali kegiatan di sekolah. Koordinasi yang baik oleh 

kepala sekolah akan melahirkan pencapaian tujuan sekolah, serta tujuan dari para 

individu yang ada di lingkungan sekolah. Di samping itu, tanggung jawab guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran serta penciptaan situasi yang kondusif merupakan 

prasyarat keberhasilan tujuan sekolah. Dengan demikian, guru sekolah dasar memegang 

peranan penting, baik dalam mengelola kegiatan pembelajaran, maupun dalam 

mengelola administrasi yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian tujuan sekolah.   

Menyadari peran dan tugas berat yang diemban oleh guru, maka kinerja guru 

yang berkualitas sangat dibutuhkan. Kinerja Guru merupakan kemampuan seorang guru 

untuk melakukan suatu perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang 

mencakup aspek perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar yang 

optimal, serta penilaian hasil belajar. 

Penyeleggaraan  pendidikan di sekolah akan berjalan dengan baik  apabila 

ditunjang  dengan kinerja  guru  yang tinggi walaupun  disadari  bahwa ada banyak 

komponen yang berhubungan dalam proses  pembelajaran, di mana masing-masing 

komponen saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan pendidikan baik di tingkat 

satuan  pendidikan maupun  di tingkat nasional. Kinerja guru di sekolah mempunyai 

peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah.  
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Kepala sekolah merupakan salah satu faktor terpenting penentu maju mundurnya 

proses pendidikan di sekolah. Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku konsisten yang 

diterapkan pemimpin melalui orang lain yaitu melalui perilaku yang diperlihatkan 

pemimpin pada saat mempengaruhi orang lain, seperti dipersepsikan orang lain. Gaya 

bukanlah soal bagaimana pendapat pimpinan atau kepala sekolah tentang perilaku 

mereka sendiri dalam memimpin tetapi bagaimana persepsi orang lain terutama 

bawahannya atau guru tentang perilaku pimpinannya. 

Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan mutu, tanpa kepemimpinan 

yang baik proses peningkatan mutu tidak dapat dilakukan dan diwujudkan. Keutamaan 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah bukanlah semata-mata berbentuk instruksi, 

melainkan lebih merupakan motivasi atau pemicu yang dapat memberi inspirasi 

terhadap para guru dan karyawan, sehingga inisiatif dan kreatifitasnya berkembang 

secara optimal untuk meningkatkan kinerjanya. Kenyataan di lapangan kepemimpinan 

kepala sekolah masih menunjukan kinerjanya yang belum optimal, hal itu di indikasikan 

antara lain masih minimnya kepala sekolah untuk melakukan kegiatan supervisi dan 

tingkat kepuasan guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah masih rendah. 

Guru merupakan ujung tombak yang berada pada garis terdepan yang langsung 

berhadapan dengan siswa melalui kegiatan pembelajaran di kelas ataupun di luar kelas. 

Para guru jelas dituntut pula dapat melaksanakan seluruh fungsi profesionalnya secara 

efektif dan efisien. Baik dari kepentingan pendidikan nasional maupun tugas fungsional 

guru, semuanya menuntut agar pendidikan dan pengajaran dilaksanakan secara 

profesional artinya dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan didukung oleh para guru 

yang mempunyai kinerja yang baik. Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu 

memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama 

masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak 

didik. Secara umum mutu pendidikan yang baik menjadi tolok ukur bagi keberhasilan 

kinerja yang ditunjukkan guru. Guru pada prinsipnya memiliki potensi yang cukup 

tinggi untuk berkreasi guna meningkatkan kinerjanya. Namun potensi yang dimiliki 

guru untuk berkreasi sebagai upaya meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang 

secara wajar dan lancar disebabkan adanya pengaruh dari berbagai faktor baik yang 

muncul dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat diluar pribadi guru. 

Kinerja seorang guru dapat dipengaruhi oleh hubungan antar personal, kepemimpinan 
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kepala sekolah, motivasi kerja, kemampuan kerja, ketrampilan, fasilitas kerja, etos kerja 

dan teknologi.   

Selanjutnya motivasi kerja sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang dimaksud adalah sekolah, sekolah sebagai suatu organisasi yang 

di dalamnya ada sejumlah orang yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut peranan sumber daya manusia yang terlibat di 

dalamnya sangat penting untuk digerakkan sesuai dengan yang dikehendaki oleh 

organisasi. Maka dari itu motivasi akan menjadi faktor penentu bagi perilaku orang-

orang bekerja atau dapat dikatakan perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana 

dari motivasi. Sebagai hasil akhir dari salah satu tindakan motivasi adalah tercapainya 

prestasi kerja dari organisasi secara keseluruhan. 

Selain gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang mempengaruhi kinerja guru, 

kompetensi profesional juga sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah serta pendidikan anak usia dini sangat mempengaruhi kinerja guru. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam. Kompetensi profesional guru adalah mereka yang spesifik memiliki 

pekerjaan yang didasari oleh keahlian keguruan dengan pemahaman yang mendalam 

terhadap landasan kependidikan, dan secara akademis memiliki pengetahuan teori-teori 

kependidikan dan memiliki keterampilan untuk dapat mengimplementasikan teori 

kependidikan tersebut. Kompetensi profesional guru sangat berkaitan dengan kinerja 

guru dalam proses pembelajaran. 

Berkaitan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan kinerja guru sekolah 

dasar yang masih rendah khususnya di kota Kendari, merupakan salah satu aspek 

penting yang harus diperhatikan. Bagaimana mengupayakan agar guru di sekolah dasar 

memiliki kinerja yang tinggi mutlak harus diperhatikan, baik oleh guru maupun kepala 

sekolah. Guru harus memiliki motivasi kerja yang tinggi dan memiliki kompetensi 

profesional yang baik, demikian pula kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah harus 

berusaha menggunakan gaya kepemimpinan yang dapat mendorong bawahannya untuk 

mengoptimalkan kinerjanya. Hal ini penting bagi peningkatan kinerja guru sekolah 

dasar di kota Kendari.  
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Berdasarkan uraian di atas, dianggap perlu untuk melakukan suatu penelitian 

tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan kompetensi 

profesional terhadap kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari.  

 

B. Metode Penelitian    

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan analisis jalur (path 

analysis) untuk menguji pengaruh antara variabel bebas (gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, motivasi kerja dan kompetensi profesional) terhadap variabel terikat (kinerja 

guru). Data dalam penelitian ini diambil secara langsung kepada guru sebagai sampel 

penelitian. Penelitian ini melibatkan 176 guru sekolah dasar di kota Kendari yang 

berstatus PNS dan sudah sertifikasi guru sebagai sampel. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak untuk 

dijadikan sampel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner (angket) meliputi 45 butir item pernyataan dan yang valid berjumlah 36 item 

untuk instrumen kinerja guru dengan koefisien reliabilitas r = 0,940. Sedangkan untuk 

instrumen gaya kepemimpinan kepala sekolah dikembangkan 35 butir item pernyataan 

dan yang valid 32 item dengan koefisien reliabilitas r = 0,960, dan untuk instrumen 

motivasi kerja dikembangkan 35 butir item pernyataan dan yang valid 31 item dengan 

koefisien reliabilitas r = 0,870. Selanjutnya untuk instrumen kompetensi profesional 

dikembangkan 50 butir item pernyataan dan yang valid 39 item dengan koefisien 

reliabilitas r = 0,950. Analisis data meliputi analisis statistik deskriptif yang disajikan 

dalam tabel distribusi frekuensi dan histogram, serta analisis lainnya dalam bentuk uji 

persamaan regresi menggunakan uji normalitas galat taksiran dan uji normalitas data 

dengan uji Liliefors. Statistika inferensial menggunakan analisis jalur (path analysis) 

untuk menguji pengaruh langsung koefisien jalur antar variabel. 

C. Hasil Penelitian  

Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 

jalur menggunakan Program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 22, 

diperoleh bahwa: (1) terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari, hasil 

menunjukkan bahwa nilai thitung = 5,704 lebih besar ttabel = 1,960, maka H0 ditolak; (2) 

terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
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sekolah dasar di kota Kendari, hasil menunjukkan bahwa nilai thitung = 5,377 lebih besar 

ttabel = 1,960, maka H0 ditolak; (3) terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan 

kompetensi profesional terhadap kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari, hasil 

menunjukkan bahwa nilai thitung = 3,547 lebih besar ttabel = 1,960, maka H0 ditolak; (4) 

terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap motivasi kerja guru sekolah dasar di kota Kendari, hasil menunjukkan bahwa 

nilai thitung = 2,889 lebih besar ttabel = 1,960, maka H0 ditolak; (5) terdapat pengaruh 

langsung positif dan signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi 

profesional guru sekolah dasar di kota Kendari, hasil menunjukkan bahwa nilai thitung = 

4,387 lebih besar ttabel = 1,960, maka H0 ditolak; 

Dari hasil pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dan kompetensi profesional memiliki 

pengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar di kota 

Kendari. Untuk itu, guru hendaknya terus meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan 

tugas di sekolah sehinga profesionalitas dan kemampuanya dalam dunia pendidikan 

semakin bertambah. 

Sebagai implikasi dari temuan penelitian adalah: (1) gaya kepemimpinan kepala 

sekolah berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar 

di kota Kendari. Dengan demikian hasil penelitian ini berimplikasi bahwa peningkatan 

kinerja guru di sekolah dasar dapat dilakukan dengan memperbaiki gaya kepemimpinan 

kepala sekolah; (2) motivasi kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari. Dengan demikian hasil penelitian ini 

berimplikasi bahwa peningkatan kinerja guru di sekolah dasar dapat dilakukan dengan 

meningkatkan motivasi kerja guru sekolah dasar; (3) kompetensi profesional 

berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar di kota 

Kendari. Dengan demikian hasil penelitian ini berimplikasi bahwa peningkatan kinerja 

guru di sekolah dasar dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi profesional 

guru; (4) gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja guru sekolah dasar di kota Kendari. Dengan demikian 

hasil penelitian ini berimplikasi bahwa peningkatan motivasi kerja guru di sekolah dasar 

dapat dilakukan dengan memperbaiki gaya kepemimpinan kepala sekolah; (5) gaya 

kepemimpinan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kompetensi 
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profesional guru sekolah dasar di kota Kendari. Dengan demikian hasil penelitian ini 

berimplikasi bahwa peningkatan kompetensi profesional guru di sekolah dasar dapat 

dilakukan dengan memperbaiki gaya kepemimpinan kepala sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian maka direkomendasikan: (1) mengingat terdapat 

pengaruh langsung positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di sekolah dasar, maka sangat disarankan apabila ingin 

meningkatkan kinerja guru harus pula memperhatikan gaya kepemimpinan kepala 

sekolah yang secara nyata memberikan sumbangan yang sangat berarti. Kepala sekolah 

sebaiknya mengetahui harapan guru-guru tentang bagaimana seharusnya mereka 

berperilaku dalam situasi-situasi tertentu. Khususnya apabila kepala sekolah masih baru 

dalam posisi mereka. Gaya kepemimpinan sebelumnya merupakan sumber yang 

berharga. Apabila gaya kepemimpinan bedrbeda dengan gaya kepemimpinan yang akan 

diterapkan dapat menimbulkan masalah; (2) motivasi kerja yang rendah disebabkan 

kurang adanya perhatian dari kepala sekolah atas prestasi yang dicapai guru sehingga 

guru merasa usahanya dalam mencapai kinerja yang baik kurang dihargai. Oleh sebab 

itu sebaiknya kepala sekolah memberikan perhatian dan dukungan kepada guru yang 

berprestasi atau memiliki kinerja yang baik, misalnya dalam bentuk pemberian insentif 

dan ucapan selamat, memberi kepercayaan bagi guru untuk melaksanakan tugas yang 

diberikan. Sekolah juga perlu menyediakan fasilitas yang mendukung guru berprestasi 

untuk bekerja lebih baik lagi; (3) guru hendaknya terus meningkatkan kinerjanya dalam 

menjalankan tugas di sekolah sehinga profesionalitas dan kemampuanya dalam dunia 

pendidikan semakin bertambah. Hal ini dapat dilakukan dengan melaksanakan segala 

peraturan atau ketentuan yang berlaku di sekolah, mengikuti berbagai kegiatan baik 

melalui pendidikan formal atau non formal, seperti seminar, lokakarya, maupun 

mengikuti program pendidikan lebih lanjut, dan sekolah hendaknya menyediakan 

fasiltas yang memadai dalam pembelajaran sehinga dapat mendukung peningkatan 

kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari; (4) bagi dinas pendidikan, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran dalam upaya mewujudkan pendidikan 

yang lebih baik. Dinas pendidikan dalam merekrut kepala sekolah kiranya dapat 

memilih orang-orang yang tepat, memilih kepala sekolah yang berkualitas (memiliki 

wawasan yang luas, jujur, amanah, bertanggung jawab, memiliki pandangan ke depan, 

kreatif dan inovatif, serta memiliki integritas yang baik); (5) penelitian ini hanya 
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meneliti pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kompetensi profesional 

terhadap kinerja guru sekolah dasar di kota Kendari. Oleh karena itu perlu adanya 

penelitian lanjutan yang lebih lengkap dan dalam lingkup yang lebih luas. Dengan 

penelitian yang lebih lengkap dan dalam lingkup yang lebih luas diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang besar bagi peningkatan kinerja guru khususnya, dan 

dunia pendidikan pada umumnya. 
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